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ABSTRAK 

 

Evolusi di bidang teknologi pendidikan memicu transisi dari metode pembelajaran tradisional ke 

pembelajaran daring. Hal ini mendorong guru berinovasi dalam menciptakan proses pembelaajran 

yang efektif. Guru menghadapi tantangan dalam memanfaatkan teknologi dan melakukan komunikasi 

pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas komunikasi pembelajaran dan 

selera humor pada pembelajaran daring. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

kuesioner untuk pengumpulan data. Responden merupakan peserta didik kelas XII Sekolah Menengah 

Kejuruan yang ditentukan dengan teknik purposive sampling. Analisis data penelitian menggunakan 

teknik deskriptif dengan grafik untuk penyajian data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi 

pembelajaran dengan metode diskusi atau sharing secara efektif dapat meningkatkan keterampilan 

sosial peserta didik. Selipan humor pada proses pembelajaran juga secara efektif dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik saat pembelajaran daring. Guru perlu terus berinovasi dan kreatif dalam 

memanfaatkan teknologi yang ada, serta menerapkan komunikasi pembelajaran daring yang optimal. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan secara aktif mencari terobosan inovatif untuk menyesuaikan diri dengan 

kebutuhan yang pengaruhi oleh era revolusi industri 4.0 (Wibawanto et al., 2021). Perubahan 

signifikan terlihat dalam strategi pendidikan, bergerak dari metode pembelajaran tradisional 

menuju pemanfaatan platform digital. Kemajuan ini terlihat dalam berkembangnya metode 

pengajaran, yang kini lebih berfokus pada penerapan teknologi dalam jaringan untuk 

meningkatkan interaksi dan partisipasi peserta didik, suatu pendekatan yang terus berkembang 

untuk memenuhi kebutuhan generasi mendatang. 

Di era revolusi industri 4.0, perubahan signifikan dalam proses kegiatan belajar mengajar 

terjadi, bergerak dari metode tradisional ke penggunaan teknologi internet atau pembelajaran 

daring. Perubahan ini, yang memanfaatkan gadget seperti laptop atau smartphone, menjadi 

sebuah kebutuhan untuk mengikuti perkembangan zaman (Wibawanto & Roemintoyo, 2020). 

Meskipun konsep pembelajaran digital bukanlah hal baru di Indonesia, banyak guru belum 

terbiasa menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran, sebelumnya lebih mengutamakan 

metode tatap muka (Dewi, 2020). Tantangan ini menggarisbawahi kebutuhan untuk 

meningkatkan keterampilan guru dalam teknologi pendidikan, sesuai dengan pembahasan 
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sebelumnya tentang penyesuaian pendidikan dengan era digital. Kendala efektivitas 

pembelajaran daring terlihat ketika guru harus beralih dari pembelajaran tatap muka ke 

penggunaan teknologi yang belum dikuasai (Putro et al., 2020). Hal ini menuntut para pendidik 

untuk berpikir kreatif dan inovatif, mencari metode pembelajaran alternatif yang tidak hanya 

memudahkan peserta didik mencapai tujuan kompetensi pembelajaran, tetapi juga memastikan 

guru mampu mengadopsi teknologi pendidikan baru ini. 

Komunikasi pembelajaran menjadi salah satu tantangan guru dalam mengadopsi teknologi 

pendidikan di samping keterampilan penggunaan aplikasi digital. Tantangan tersebut berkaitan 

dengan sulitnya memastikan efektivitas pemberian informasi antara guru dan peserta didik 

(Dzalila et al., 2020). Dalam konteks daring, komunikasi sering kali tidak tertransmisikan dengan 

baik, menyebabkan kesalahpahaman atau kurangnya pemahaman materi (Vera, 2020). Selain 

itu, terdapat masalah keterlibatan peserta didik seperti banyak peserta didik merasa terisolasi 

atau kurang termotivasi tanpa interaksi tatap muka (Fahmi, 2020). Hal ini menuntut guru untuk 

lebih kreatif dalam mengelola kelas virtual, seperti melalui penggunaan diskusi interaktif atau 

aktivitas kelompok untuk meningkatkan partisipasi peserta didik. 

Pada dasarnya, inti dari pembelajaran daring adalah desain pembelajaran yang terencana, 

adanya komunikasi akademik antara pengajar dengan peserta didik, serta antara peserta didik 

dengan peserta didik. Guru yang professional mampu menciptakan suasana belajar yang 

menarik minat peserta didik dengan berbagai cara. Pembelajaran yang mengedepankan 

komunikasi atau interaksi akademik dapat dilakukan dengan berbagai cara. Salah satu contoh 

penerapan pembelajaran dengan konsep interaksi akademik yang diteliti oleh Islami & Ayubi 

(2020), menyatakan bahwa pembelajaran daring perlu melakukan komunikasi akademik secara 

verbal dan non-verbal. Komunikasi akademik ini dapat menggunakan media pembelajaran 

seperti google classroom, materi presentasi powerpoint, serta media pembelajaran lainnya yang 

dapat menunjang penyampaian informasi kepada peserta didik. Selanjutnya, menurut Limbong 

et al. (2020), interaksi atau komunikasi pembelajaran dapat didukung oleh guru dan orang tua 

untuk mengendalikan emosi peserta didik dalam proses pembelajaran. Guru harus dapat 

bersosialisasi juga dengan orang tua untuk membimbing anaknya melakukan kegiatan sekolah 

di rumah. Sosialisasi ini dapat menggunakan bantuan aplikasi chatting atau telepon agar guru 

dan orang tua dapat terus berinteraksi. Kedua konsep tersebut dapat dilakukan sebagai 

alternatif guru untuk dapat terus mengawasi peserta didik dan menjaga semangat peserta didik 

meskipun berada jauh dari sekolah. 

Upaya lain dalam meningkatkan komunikasi dalam pembelajaran adalah dengan 

komunikasi interaktif, seperti sharing dan diskusi, maupun menyisipkan humor dalam 

pembelajaran. Menurut Wrench et al., upaya komunikasi pembelajaran bertujuan untuk 

menghiasi interaksi guru dengan peserta didik dalam proses pembelajaran (Spörk et al., 2023). 

Komunikasi yang interaktif dapat membuat peserta didik lebih terbuka dan menikmati proses 

pembelajaran. Hal ini disebabkan karena komunikasi berefek kepaada kondisi psikologis peserta 

didik. Wrench et. al., juga menambahkan bahwa jika komunikasi tidak baik maka dinamika 

psikisnya juga tidak baik (Charoensap-Kelly et al., 2022). Peserta didik dapat merasa cemas dan 

takut dalam mengikuti pembelajaran. Pengaruh kecemasan tersebut dapat mengganggu daya 

ingat, konsentrasi, daya kritis, serta kreativitas peserta didik dalam belajar. Tola’ba et al. (2022), 

menyatakan bahwa kecemasan tersebut bisa sampai mengganggu aktivitas peserta didik di luar 

sekolah. Akhirnya, kondisi psikis peserta didik harus di jaga melalui komunikasi yang efektif. 

Komunikasi pembelajaran dan penggunaan selera humor dalam pembelajaran daring telah 

menjadi topik yang menarik di era digital ini. Penelitian oleh Iswari (2021) menunjukkan bahwa 

komunikasi efektif dalam pembelajaran daring meningkatkan pemahaman dan retensi materi. 

Sebaliknya, penelitian oleh Kusuma & Sutapa (2020), menemukan bahwa kurangnya interaksi 

sosial dan emosional dalam pembelajaran daring dapat mengurangi motivasi belajar peserta 

didik. Menariknya, penelitian oleh Warsah et al. (2020),  menyoroti bahwa penggunaan humor 
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oleh pengajar dapat secara signifikan meningkatkan keterlibatan peserta didik dan menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih menyenangkan. 

Namun, belum banyak penelitian yang secara spesifik menggabungkan konsep komunikasi 

pembelajaran dengan penggunaan selera humor dalam konteks pembelajaran daring. Penelitian 

ini penting karena bisa memberikan wawasan baru tentang bagaimana humor dapat 

diintegrasikan ke dalam metode komunikasi yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar. 

Selain itu, dengan memahami pengaruh humor dalam komunikasi pembelajaran, dapat 

diidentifikasi bagaimana humor mempengaruhi motivasi dan keterlibatan peserta didik secara 

peserta didik, yang berbeda dari konteks pembelajaran tatap muka. Komunikasi pembelajaran 

dan selera humor memunculkan urgensi untuk meneliti lebih lanjut tentang efektivitas 

komunikasi pembelajaran disertai selera humor pada pembelajaran daring, terutama dalam 

konteks membangun lingkungan belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Berdasarkan 

beberapa permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui penerapan komunikasi pembelajaran dan humor dalam pembelajaran daring. 

Penelitian ini ini dilakukan untuk mengukur dan mengetahui persepsi peserta didik tentang 

komunikasi pembelajaran daring. Kemudian, hasil penelitian ini dapat menjadi pengetahuan dan 

masukan bagi guru dan peneliti lain sebagai pedoman atau alternatif solusi terkait kasus 

komunikasi pembelajaran. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik survei untuk 

pengambilan data. Populasi penelitian ini adalah peserta didik pada salah satu Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) di Surakarta. Selanjutnya, sampel diambil dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Sampel penelitian ini diambil dari peserta didik kelas XII tahun ajaran 

2023/2024. Peserta didik kelas XII merupakan peserta didik yang dibimbing atau diampu oleh 

guru model yang bekerja sama untuk pengambilan data penelitian ini. Guru model juga 

diwawancarai untuk mengetahui efektivitas komunikasi pembelajaran dengan humor 

diterapkan sebagai data pendukung. 

Data penelelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu: komunikasi pembelajaran dengan 

diskusi/sharing dan komunikasi pembelajaran dengan humor selama proses pembelajaran 

daring. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket/kuesioner, yang disusun dan 

didistribusikan kepada responden dengan google form. Pertanyataan kuesioner disusun dengan 

mengadaptasi instrumen communication apprehension dan humor assessment dari buku karya 

Wrench et. al. dengan judul Communication, Affect, and Learning in the Classroom 

(Parlindungan et al., 2023). Penyataan dipilih dan disesuaikan dengan kebutuhan dan 

pemahaman peserta didik agar tidak terjadi kesalahan persepsi. Kuesioner yang disebar 

menggunakan skala liker dengan rentang 4, dengan skor: (1) Sangat Tidak Setuju; (2) Tidak 

Setuju; (3) Setuju; dan (4) Sangat Setuju. Opsi atau pilihan ragu-ragu dihilangkan untuk 

menghindari jawaban peserta didik yang kebingungan.  

Analisis data kuesioner pada penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. 

Dengan teknik ini, penyajian data akan menggunakan tabel atau grafik. Hasil penelitian 

bertujuan untuk menghasilkan gambaran dengan mengklasifikasikan subjek penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran dimulai dengan memberikan materi, kemudian dilanjutkan dengan diskusi 

dan sharing mengenai permasalahan terkait materi pembelajaran yang sedang dipelajari. 

Metode diskusi dan sharing diimplementasikan dengan strategi pembelajaran Think-Pair-Share 

(TPS) dengan bantuan google meet untuk sarana diskusi. Pembelajaran daring menggunakan 

model TPS perlu diketahui efetivitas komunikasinya (Pramujito et al., 2022; Susanto et al., 2022). 

Komunikasi pembelajaran meliputi kegiatan diskusi atau sharing, serta selipan humor selama 
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proses pembelajaran. Think-Pair-Share dilakukan dalam 5 tahapan, yaitu: (1) tahap 

pendahuluan, guru memberikan stimulus materi dan menjelaskan peraturan pembelajaran; (2) 

tahap think, guru mendemonstrasikan kegiatan/materi dan peserta didik mengerjakan 

lembar kerja yang diberikan guru; (3) tahap pair, peserta didik dikelompokkan sesuai 

kebutuhan dan berdiskusi mengenai tugas/permasalahan; (4) tahap share, kelompok 

peserta didik secara acak diminta untuk berbagi pendapat kepada seluruh peserta didik 

dengan dipandu oleh guru; dan (5) tahap penghargaan, peserta didik dinilai secara 

individu dan kelompok. 

Setelah pembelajaran dilakukan, peserta didik mengisi kuesioner pada google form. Data 

responden dari penyebaran kuesioner didapatkan responden peserta didik kelas XII SMK 

sebanyak 100 responden.  Hasil kuesioner persepsi peserta didik disajikan pada bahasan berikut. 

 

1. Persepsi peserta didik tentang komunikasi pembelajaran (diskusi/sharing) 

Kegiatan diskusi atau sharing pada pembelajaran TPS menggunakan konsep komunikasi 

verbal antara peserta didik dengan peserta didik, serta antara peserta didik dan guru. Efektivitas 

komunikasi pembelajaran dari guru disajikan pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Hasil Kuesioner Komunikasi Pembelajaran 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi pembelajaran dengan sharing 

menggunakan google meet memiliki nilai 38% pada kategori sangat baik dan 50% pada kategori 

baik. Hal ini terjadi karena cara komunikasi guru yang menyenangkan. Peserta didik juga merasa 

nyaman dan tidak cemas ketika guru sedang memberikan materi maupun saat diskusi. 

Berdasarkan wawancara dengan guru, metode ini sudah cukup lama diterapkan pada 

pembelajaran sebelum ada pandemi covid-19, sehingga peserta didik terbiasa berperilaku 

kooperatif dan senang dengan diskusi. Sharing yang dilakukan juga tidak hanya terkait materi, 

tetapi juga kesulitan yang dihadapi peserta didik saat belajar maupun di kehidupan sehari-hari. 

Hasil tersebut didukung dengan pendapat Mendo-Lázaro et al. (2022), bahwa pembelajaran 

yang kooperatif secara efektif dapat meningkatkan perilaku sosial kooperatif peserta didik. 

Pembelajaran kooperatif juga dapat membuat peserta didik senang berkomunikasi dan 

berperan aktif dalam pembelajaran. Selanjutnya, Brann et al. (2022) juga menyatakan bahwa 

keterampilan sosial penting untuk peserta didik agar dapat terbuka dan menerima pendapat 

orang lain. Berdasarkan hasil penelitian dan pernyataan dari beberapa sumber, pembelajaran 

daring yang mengedepankan komunikasi efektif meningkatkan keterampilan sosial peserta 

didik. 
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2. Persepsi peserta didik tentang humor dalam pembelajaran 

Selipan humor saat pembelajaran dapat mempengaruhi capaian belajar peserta didik 

dibandingkan pembelajaran yang monoton menjelaskan materi (Warsah et al., 2020). Humor 

menjadi salah satu solusi komunikasi pembelajaran yang patut dipertimbangkan, sehingga 

peserta didik maupun guru dapat nyaman selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 

survei, penilaian humor pada pembelajaran daring disajikan pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Hasil Kuesioner Selera Humor 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi pembelajaran dengan selipan humor 

memiliki nilai 35% pada kategori sangat baik dan 52% pada kategori baik. Hal ini terjadi karena 

peserta didik maupun guru dapat menyelipkan humor pada materi atau permasalahan yang 

sedang dibahas pada sesi diskusi atau sharing. Peserta didik merasa bahwa selipan humor dapat 

meningkatkan motivasi belajar, sehingga tidak bosan dengan kegiatan pembelajaran. Peran 

peserta didik lain yang pintar mengaitkan materi dengan humor juga menjadi faktor efektifnya 

humor dalam proses pembelajaran. Hasil tersebut didukung dengan pendapat St-Amand et al. 

(2023), bahwa melalui humor, seseorang dapat meningkatkan semangat dan mengurangi 

kecemasan. Strategi mengajar menggunakan humor menurut Desmiyati et al. (2022) juga dapat 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian dan pendapat 

beberapa sumber, maka pembelajaran daring dengan selipan humor dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik saat proses pembelajaran. 

Temuan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan google meet sebagai 

teknologi dalam mengimplementasikan komunikasi dalam pembelajaran daring dengan 

pendekatan sharing mendapatkan hasil yang efektif. Hasil ini juga mengungkap keefektifan 

humor dalam pembelajaran daring. Nilai tinggi pada kategori baik menunjukkan bahwa selipan 

humor meningkatkan motivasi belajar dan mengurangi kebosanan. Kedua temuan ini 

menunjukkan bahwa terdapat adaptasi dini terhadap teknologi pembelajaran daring dan 

penawaran perspektif baru dalam penelitian teknologi pendidikan, yaitu humor sebagai alat 

pedagogis yang berperan penting dalam mempertahankan keterlibatan dan motivasi belajar 

peserta didik. Hasil tersebut didukung dengan pendapat Mendo-Lázaro et al. (2022), Brann et 

al. (2022), St-Amand et al. (2023) dan Desmiyati et al. (2022). Keberhasilan metode ini dalam 

meningkatkan keterampilan sosial peserta didik menunjukkan pentingnya implementasi 

komunikasi pembelajaran daring. 

Kontribusi dari temuan ini untuk bidang teknologi pendidikan dan penelitian lainnya adalah 

pentingnya mengintegrasikan aspek-aspek sosial dan emosional seperti kooperasi dan humor 

dalam desain pembelajaran daring. Hal ini dapat membantu dalam mengembangkan kurikulum 
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dan metode pengajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan sosial dan emosional peserta 

didik, sekaligus meningkatkan keterlibatan dan prestasi belajar mereka. Implementasi strategi 

ini dapat menjadi kunci dalam pengembangan platform pembelajaran daring yang lebih efektif 

dan menyenangkan. 

 

KESIMPULAN 

Upaya peningkatan efektivitas pembelajaran dapat dilakukan dengan meningkatkan 

komunikasi pembelajaran yang menyenangkan peserta didik. Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan penelitian, pembelajaran daring dengan komunikasi berupa sharing dapat 

meningkatkan keterampilan sosial peserta didik. Selanjutnya pembelajaran dengan selipan 

humor dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik saat proses pembelajaran daring. 

Guru perlu meningkatkan proses interaksi dengan komunikasi bersama peserta didik seperti 

halnya yang dilakukan saat pembelajaran dikelas. Guru perlu terus berinovasi dan kreatif dalam 

memanfaatkan teknologi yang ada, serta menerapkan komunikasi pembelajaran daring yang 

optimal. Sehingga, pembelajaran daring bisa efektif dan memberikan pembelajaran yang 

bermakna bagi peserta didik. 
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